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ABSTRAK

Penggunaaan lahan yang tepat serta sesuai dengan kemampuan lahan akan menentukan
keberhasilan kegiatan produksi pertanian. Sistem Informasi Geografis atau GIS dapat
digunakan untuk memfasilitasi analisis spasial sehinga dapat digunakan untuk memetakan sebaran
lahan pertanian dan aktivitas yang ada di dalamnya. Wilayah di Kabupaten Indragiri Hilir yang
berkembang disektor pertanian adalah Kecamatan Kempas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
pemetaan sumber daya lahan pertanian dan mengetahui potensi sumber daya lahan pertanian
melalui pemanfaatan sistem informasi geografis di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri
Hilir. Metode penelitian berupa Pemanfaatan GIS untuk analisis potensi sumber daya lahan
pertanian tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan lahan di Kecamatan Kempas terdiri dari lahan pertanian tanaman pangan,
hortikultura, dan perkebunan, pemukiman, fasilitas publik dan lahan kosong yang berupa semak
belukar. Lahan pertanian menempati posisi pertama untuk penggunaan lahan paling besar di
Kecamatan Kempas. Lahan perkebunan adalah lahan tanaman pertanian terluas yang ada di
Kecamatan Kempas dengan luas lahan 44.359,48 hektar. Sedangkan tanaman pangan memiliki luas
lahan 3.863,29 hektar dan tanaman hortikultura dengan luas lahan 45,34 hektar. Komoditas
perkebunan yang dibudidayakan di Kecamatan Kempas adalah kelapa sawit, kelapa, karet dan
pinang. Komoditas perkebunan terluas di Kecamatan Kempas adalah kelapa sawit dengan luas
lahan 35.323,31 hektar. Tanaman pangan yang dibudidayakan di Kecamatan Kempas ini terdiri dari
padi, singkong dan jagung. Tanaman padi merupakan komoditas tanaman pangan terluas di
Kecamatan Kempas. Luas lahan tanaman padi di Kecamatan Kempas adalah 3.857,27 hektar.
Komoditas hortikutura yang diusahakan di Kecamatan Kempas adalah nenas, pisang, durian,
jengkol, kacang panjang, cabe, terong, timun dan pare. Komoditas hortikultura dengan lahan
paling luas adalah nenas yaitu 30,17 hektar.
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1 PENDAHULUAN

Penelitian ini Penggunaaan lahan yang tepat serta sesuai dengan kemampuan lahan akan
menentukan keberhasilan kegiatan produksi pertanian. Penggunaan lahan dapat mencapai
hasil produksi yang tinggi dengan tetap menjamin sumber daya lahan dapat dimanfaatkan
secara berkelanjutan. Sistem Informasi Geografis atau GIS dapat digunakan untuk
memfasilitasi analisis spasial sehinga dapat digunakan untuk memetakan sebaran lahan pertanian
dan aktivitas yang ada di dalamnya. Wilayah di Kabupaten Indragiri Hilir yang berkembang
disektor pertanian adalah Kecamatan Kempas. Wilayah Kecamatan Kempas memiliki hasil
produksi pertanian yaitu komoditas hortikultura, tanaman pangan, perkebunan dan peternakan.
Studi tentang pemetaan penggunaan lahan merupakan salah satu studi yang sangat penting, serta
pemetaan persebaran tanaman pangan, tanaman hortikultur dan tanaman perkebunan
dilahanyang potensial.

Tujuan penelitian ini adalah untuk pemetaan sumber daya lahan pertanian yang ada di
Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir dan mengetahui potensi sumber daya lahan
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pertanian melalui pemanfaatan sistem informasi geografis. Melalui pemanfaatan sistem
informasi geografis maka masalah penentuan potensi sumber daya lahan pertanian akan
dapat dilakukan melalui pemetaan potensi sumber daya lahan yang tepat sehingga komoditi
yang ditanam akan sesuai dengan kemampuan dan potensi lahan yang ada.

Pemanfaatan GIS untuk analisis potensi sumber daya lahan pertanian dilakukan dalam dua
tahap yaitu analisis penggunaan lahan (13) dan analisis penggunaan lahan pertanian tanaman
pangan, hortikultura dan perkebunan. Keunggulan dari penelitian ini adalah menggunakan
GIS yang berfokus pada penggunaan data spasial, maka dapat digunakan untuk memetakan
sebaran lahan pertanian dan aktivitas yang ada di dalamnya. Sistem Informasi Geografis (GIS)
berorientasi pada pemanfaatan data spasial digunakan untuk memetakan kegiatan pertanian.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Ancaman krisis pangan merupakan masalah penting yang dihadapi oleh setiap negara
termasuk Indonesia, ancaman tersebut bisa terjadi jika kapasitas produksi pangan suatu negara
jauh dibawah kebutuhan. Pemasalahan ini menjadiisu penting yang dihadapi oleh sektor pertanian
saat ini. Permintaan produk pangan yang tinggi tidak berbanding lurus dengan produksi yang
dihasilkan oleh petani. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya ketersedian input
produksi seperti lahan (tanah), tenaga kerja, pupuk, benih berkualitas, pestisida, dan lain- lain yang
terbatas. Selain itu, keadaaan lingkungan pertanian akan mempengaruhi tingkat keberhasilan
dalam kegiatan pertanian. Lingkungan pertanian memfokuskan bagimana hubungan antara
tumbuhan yang dibudidayakan dengan tanah, serta topografi (1) iklim untuk mempelajari
persebaran. (2) Tanah tidak hanya berfungsi sebagai ruang, tetapi juga merupakan komponen
produksi utama dalam kegiatan pertanian. Penggunaaan lahan yang tepat serta sesuai dengan
kemampuan lahan akan menentukan keberhasilan kegiatan produksi pertanian. Penggunaan lahan
dapat mencapai hasil produksi yang tinggi dengan tetap menjamin sumber daya lahan dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan (3)(4) demi menjaga ketahanan pangan nasional. Untuk
melihat sebaran penggunan lahan pertanian dapat dilakukan dengan memanfaatkan sistem
informasi geografis.

Sistem Informasi Geografis atau GIS dapat digunakan untuk memfasilitasi analisis spasial (5)
dan dapat digunakan di berbagai bidang, seperti kesehatan, ekonomi, sektor sosial, konservasi
alam, pertanian, dan lain sebagainya. Bila menggunakan GIS yang berfokus pada penggunaan data
spasial, maka dapat digunakan untuk memetakan sebaran lahan pertanian dan aktivitas yang ada
di dalamnya (6). Pemetaan sumber daya lahan pertanian yang tepat dapat dijadikan sebagai salah
satu upaya untuk menjaga ketersediaan komoditas pertanian di suatu wilayah.

Wilayah di Kabupaten Indragiri Hilir yang berkembang disektor pertanian adalah Kecamatan
Kempas (7). Wilayah Kecamatan Kempas memiliki hasil produksi pertanian yaitu sayur-sayuran
segar, komuditas tanaman pangan, perkebunan dan peternakan. Sebagai salah satu wilayah
penyumbang komuditas pertanian yang besar di Kabupaten Indragiri Hilir, sumber daya lahan
pertanian di Kecamatan Kempas perlu dipetakan dengan baik agar potensi sumberdaya lahan
pertanian dapat dimaksimalkan dengan tepat.

Studi tentang pemetaan penggunaan lahan merupakan salah satu studi yang sangat penting
(8), serta pemetaan persebaran tanaman pangan (9), tanaman hortikultur dan tanaman
perkebunan di lahan yang potensial khususnya di Kecamatan Kempas. Pendekatan keruangan
adalah analisis lokasiyang bertujuan untuk analisis data yang didapat dari hasil pola persebaran
sumber daya lahan pertanian yang berada di Kecamatan Kempas, serta menentukan strategi yang
tepat dalam pengembangan sumber daya lahan pertanian (10). Startegi pengembangan yang tepat
akan membantu pemanfaatan potensi lahan pertanian menjadi lebih optimal.
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3  METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian dilakukan
di 2 kelurahan dan 10 desa yang ada di Kecamatan Kempas yaitu Bayas Jaya, Danau Pulai Indah,
Harapan Tani, Karya Tani, Kempas Jaya, Kerta Jaya, Kulim Jaya, Pekan Tua, Rumbai Jaya, Sungai
Ara, Sungai Gantang dan Sungai Rabit. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan kondisi pertanian di Kecamatan
Kempas saat ini. Penelitian ini dilakukan di lingkungan alam, dengan menggunakan instrumen
kunci dan langsung ke sumber data. Teknik triangulasi digunakan dalam pengumpulan data,
analisis dilakukan secara induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
padasignifikansi daripada generalisasi (15). Teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi
untuk pengumpulan data primer dan data aktual dengan cara mengobservasi, mengamati dan
mengecek secara langsung di lapangan. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan
wawancara semi-terstruktur untuk penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini partisipan dan
informan ahli di wawancarai mengenai data-data yang diperlukan mengenai potensi sumber
daya lahan pertanian tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. Pemanfaatan GIS untuk
analisis potensi sumber daya lahan pertanian dilakukan dalam dua tahap yaitu analisis
penggunaan lahan dan analisis penggunaan lahan pertanian tanaman pangan, hortikultura
dan perkebunan.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei untuk memperoleh data luas lahan lahan
dan penggunaan lahan yang ada di Kecamatan Kempas. Secara administratif, Kecamatan Kempas
berbatasan dengan Kecamatan Tempuling di sebelah utara, Kecamatan Keritang di sebelah
selatan, Kabupaten Indragiri Hulu di sebelah barat dan Kecamatan Tempuling dan Enok disebelah
Timur. Pengumpulan data dengan metode survei dilakukan pada 12 desa dan keluran yang ada di
Kecamatan Kempas yaitu Bayas Jaya, Danau Pulai Indah, Harapan Tani, Karya Tani, Kempas Jaya,
Kerta Jaya, Kulim Jaya, Pekan Tua, Rumbai Jaya, Sungai Ara, Sungai Gantang dan Sungai Rabit.
Data hasil survei kemudian diolah dan dianalisis menggunakan sistem informasi geografis.
Kegunaan Sistem Informasi Geografis yang berorientasi pada pemanfaatan data spasial banyak
digunakan dalam berbagai bidang kajian salah satunya adalah untuk memetakan kegiatan
pertanian. Melalui pemetaan kegiatan pertanian maka kebijakan pengembangan sektor pertanian
dapat lebih terarah sesuai potensi sumber daya lahan yang ada. Pemanfaatan GIS untuk analisis
potensi sumber daya lahan pertanian dilakukan dalam dua tahap yaitu analisis penggunaan lahan
dan analisis penggunaan lahan pertanian. Penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Kempas
berupa tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan.

Penggunaan lahan di Kecamatan Kempas terdiri dari lahan pertanian tanaman pangan,
hortikultura, dan perkebunan, pemukiman, fasilitas publik dan lahan kosong yang berupa semak
belukar. Dari analisis SIG dihasilkan peta sebaran penggunaan lahan di Kecamatan Kempas yang
dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan di Kecamatan Kempas

Berdasarkan hasil penelitian pada gambar 1 dapat dilihat bahwa lahan pertanian menempati
posisi pertama untuk penggunaan lahan paling besar di Kecamatan Kempas. Hal ini menunjukkan
bahwa potensi sumber daya lahan pertanian di Kecamatan Kempas sangat besar. Lahan pertanian
yang tersebut terdiri dari tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. Lahan perkebunan
adalah lahan tanaman pertanian terluas yang ada di Kecamatan Kempas dengan luas lahan
44.359,48 hektar. Sedangkan tanaman pangan memiliki luas lahan 3.863,29 hektar dan tanaman
hortikultura dengan luas lahan 45,34 hektar. Selain pemukiman dan fasilitas publik, masih ada lahan
kosong berupa semak belukar seluas 11.241,30 hektar yang berpotensi untuk dikembangkan
sebagai lahan pertanian.

Komoditas perkebunan menjadi komoditas pertanian dengan luas lahan terbesar di
Kecamatan Kempas. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Kempas memiliki potensi sumber
daya lahan perkebuan yang besar. Komoditas perkebunan yang dibudidayakan di Kecamatan
Kempas adalah kelapa sawit, kelapa, karet dan pinang. Data sebaran luas lahan perkebunan di
Kecamatan Kempas dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Tanaman Perkebunan di Kecamatan Kempas
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Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa komoditas perkebunan terluas di Kecamatan Kempas
adalah kelapa sawit dengan luas lahan 35.323,31 hektar yang tersebar di semua desa dan kelurahan
yang ada di Kecamatan Kempas. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa komoditas kelapa sawit menjadi
komoditas perkebunan unggulan di Kecamatan Kempas. Selain kelapa sawit, terdapat komoditas
kelapa dengan luas lahan 8.449,21 hektar, karet dengan luas 581,22 hektar dan pinang dengan luas
lahan 5,70 hektar. Komoditas kelapa tersebar di desa Kempas Jaya, Sungai Ara, Harapan Tani,
Sungai Gantang, Rumbai Jaya, Karya Tani dan Danau Pulai Indah. Sedangkan karet tersebar di Desa
Bayas Jaya dan Pekan Tua.

Setelah sektor perkebunan, tanaman pangan merupakan komoditas pertanian yang juga
diusahakan secara intensif di Kecamatan Kempas. Luas lahan tanaman pangan di Kecamatan
Kempas adalah 3.863,29 hektar. Tanaman pangan ini terdiri dari padi, singkong dan jagung. Data
sebaran luas lahan tanaman pangan di Kecamatan Kempas dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Tanaman Pangan di Kecamatan Kempas

Tanaman padi merupakan salah satu komoditas tanaman pangan unggulan di Kecamatan
Kempas. Kecamatan Kempas telah berhasil menerapkan teknik budidaya padi secara modern
dengan hasil yang maksimal. Sehingga lahan padi di Kecamatan Kempas dapat berproduksi
sepanjang tahun. Hal ini membuat Kecamatan Kempas menjadi salah satu lumbung padi di
Kabupaten Indragiri Hilir. Luas lahan tanaman padi di Kecamatan Kempas adalah 3.857,27 hektar
yang tersebar di desa Bayas Jaya, Pekan Tua, Kulim Jaya, Sungai Rabit, Kerta Jaya, Kempas Jaya,
Sungai Ara, Sungai Gantang, Rumbai Jaya, dan Danau Pulai Indah. Lahan padi terluas berada di
Kelurahan Kempas Jaya. Sebaran lahan padi yang luas menunjukkan bahwa wilayah Kecamatan
Kempas cocok untuk kegiatan budidaya padi dan dapat dikembangkan sebagai sektor unggulan
daerah. Dengan hasil ini, diharapkan pengembangan potensi lahan padi di Kecamatan Kempas
dapat terus ditingkatkan. Salah satu usaha kebijakan pengembangan lahan padi sawah di
Kecamatan Kempas adalah menetapkan lahan baku padi sawah seluas 1.600 hektar yang berada di
Kelurahan Kempas Jaya dan Desa Sungai Ara. Selain padi, tanaman pangan lainnya yang
diusahakan adalah singkong dengan luas 5,38 hektar dan jagung dengan luas 0,64 hektar.

Selain tanaman pangan dan perkebunan, Kecamatan Kempas juga mengembangkan
komoditas hortikultura. Luas lahan ortikultura di Kecamatan Kempas adalah 45,34 hektar. Data
sebaran penggunan lahan tanaman hortikultura di Kecamatan Kempas dapat dilihat pada gambar
4.
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Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan Tanaman Hortikultura di Kecamatan Kempas

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa komoditas hortikutura yang diusahakan di
Kecamatan Kempas adalah nenas, pisang, durian, jengkol, kacang panjang, cabe, terong, timun dan
pare. Pemanfaatan lahan untuk tanaman hortikultura tersebar di Desa Bayas Jaya, Pekan Tua,
Kempas Jaya, Harapan Tani, Sungai Ara, Sungai Gantang, Rumbai Jaya dan Danau Pulai Indah.
Komoditas hortikultura dengan lahan paling luas adalah nenas yaitu 30,17 hektar. Lahan nenas
paling luas terdapat di Desa Bayas Jaya. Nenas menjadi salah satu komoditas unggulan di Desa
Bayas jaya. Pengembangan tanaman hortikultura di Kecamatan Kempas terus dilakukan terutama
untuk mencukupi kebutuhan lokal, diantaranya melalui pemanfaatan kelompok tani dan kelompok
wanita tani. Hal ini diharapakan dapat meningkatkan penggunaan lahan untuk tanaman
hortikultura.

5 KESIMPULAN

Penggunaan lahan di Kecamatan Kempas terdiri dari lahan pertanian tanaman pangan,
hortikultura, dan perkebunan, pemukiman, fasilitas publik dan lahan kosong yang berupa semak
belukar. Lahan pertanian menempati posisi pertama untuk penggunaan lahan paling besar di
Kecamatan Kempas. Lahan pertanian yang tersebut terdiri dari tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan. Lahan perkebunan adalah lahan tanaman pertanian terluas yang ada di Kecamatan
Kempas dengan luas lahan 44.359,48 hektar. Sedangkan tanaman pangan memiliki luas lahan
3.863,29 hektar dan tanaman hortikultura dengan luas lahan 45,34 hektar. Komoditas perkebunan
menjadi komoditas pertanian dengan luas lahan terbesar di Kecamatan Kempas. Komoditas
perkebunan yang dibudidayakan di Kecamatan Kempas adalah kelapa sawit, kelapa, karet dan
pinang. Komoditas perkebunan terluas di Kecamatan Kempas adalah kelapa sawit dengan luas
lahan 35.323,31 hektar yang tersebar di semua desa dan kelurahan yang ada di Kecamatan Kempas.
Tanaman pangan yang dibudidayakan di Kecamatan Kempas ini terdiri dari padi, singkong dan
jagung. Tanaman padi merupakan komoditas tanaman pangan terluas di Kecamatan Kempas. Luas
lahan tanaman padi di Kecamatan Kempas adalah 3.857,27 hektar yang tersebar di desa Bayas Jaya,
Pekan Tua, Kulim Jaya, Sungai Rabit, Kerta Jaya, Kempas Jaya, Sungai Ara, Sungai Gantang, Rumbai
Jaya, dan Danau Pulai Indah. Komoditas hortikutura yang diusahakan di Kecamatan Kempas adalah
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nenas, pisang, durian, jengkol, kacang panjang, cabe, terong, timun dan pare. Pemanfaatan lahan
untuk tanaman hortikultura tersebar di Desa Bayas Jaya, Pekan Tua, Kempas Jaya, Harapan Tani,
Sungai Ara, Sungai Gantang, Rumbai Jaya dan Danau Pulai Indah. Komoditas hortikultura dengan
lahan paling luas adalah nenas yaitu 30,17 hektar. Lahan nenas paling luas terdapat di Desa Bayas
Jaya.
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